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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 a  ̇ es (dengan titik di atas)̇  ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 al  ̇ zet (dengan titik di atas)̇  ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س



 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 



a. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 ḍommah U U وْ 

 

b. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan 

huruf. 

 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

وْ ......ْ  fatḥah dan wau Au a dan u 

 

c. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 

Nama 

Huruf dan 

Tanda 

Nama 

ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau ya  ̅ 

a dan garis 

atas 

 Kasrah dan ya   i dan garis di ...ٍ..ى



bawah 

و....ُ  ḍommah dan wau  ̅ 

u dan garis di 

atas 

 

3. Ta Marbutah 

 Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah hidup yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta marbutahmati yaitu Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah di ikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut di lambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: 



 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara . ال

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung diikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 



Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bilanama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

capital tidak dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan ke fasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan.  Pedoman Transliterasi  Arab-

Latin. Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan 

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama. 

 

 
 



ABSTRAK 

 

NAMA   : AHMAD ROSY 

NIM       : 1540100155 

JUDUL :Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan Murabahah 

terhadap Rasio Profitabilitas pada PT. Bank BNI Syariah Tbk 

Periode 2014-2018. 

Perkembangan Return On Asset (ROA) pada tahun 2014-2018 mengalami 

fluktuasi hal ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya perkembangan 

mudharabah dan perkembangan murabahah, akan tetapi data yang diperoleh 

bahwa pembiyaan murabahah mengalami peningkatan yang signifikan 

sedangakan pembiayaan mudharabah mengalami fluktuasi. Sehingga tujuan dalam 

penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh pembiayaan mudharabah dan 

pembiayaan murabahah terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Bank BNI 

Syariah Tbk secara parsial maupun simultan. 

Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan pembiayaan mudharabah dan 

pembiayaan murabahah dan Return On Asset (ROA). Sehubungan dengan ini 

pendekatan yang dilakukan adalah teori-teori yang berkaitan dengan bidang 

tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif, sampel yang 

digunakan sebanyak 36 sampel data laporan keuangan dengan desain purposive 

sampling, data diperoleh melaluisitus www.bnisyariah.co.id adalah dengan 

menggunakan program komputer SPSS Versi 23 dengan analisis regresi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh 

pembiayaan mudharabah terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Bank BNI 

Syariah Tbk. Dan secara parsial pembiyaan murabahah berpengaruh terhadap 

Return On Asset (ROA) pada PT. Bank BNI Syariah Tbk. Sehingga hipotesis  

diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa secara simultan ada pengaruh antara 

pembiayaan mudharabah dan pembiayaan murabahah terhadap Return On Asset 

(ROA). Sedangkan uji determinasi R
2 

square varibel 26 persen sedangkan sisanya 

74 persen yang dipengaruhi faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian 

ini. 

 

Kata Kunci : Mudharabah, Murabahah,Profitabilitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu kegiatan usaha dari lembaga keuangan yang sangat 

dibutuhkan adalah perbankan. Hal ini kareana perbankan memiliki peran 

yang penting dalam menunjang pertumbuhan ekonomi. 

BerdasarkanUndang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang 

Perbankan“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan dana ke masyarakat 

dalam bentuk kredit dan bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 

hidup rakyat banyak. Dalam prakteknya ada dua bank yang dengan sistem 

konvensional dan ada juga dengan sistem syariah. Bank dengan sistem 

syriah sering disebut perbankan syariah. 

Perbankan syariah telah memberikan pengaruh signifikan pada 

praktek keuangan syariah lainnya, seperti asuransi syariah, obligasi 

syariah, dan reksadana syariah, perusahaan pembiayaan dan pasar modal 

syariah.Berdasarkan Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 Tentang 

Perbankan Syariah. Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang 

menyangkut bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, 

kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan 

usahanya.Bank syariah dikembangkan sebagai lembaga bisnis keuangan 

yang melaksanakan kegiatan usahanya  sejalan dengan prinsip-prinsip 

dasar ekonomi Islam. Tujuan ekonomi Islam bagi bank syariah tidak 

1 



2 
 

hanya terfokus pada tujuanyang tergambar pada pencapaian keuntungan 

maksimal, tetapi juga perannya dalam memberikan kesejahteraan 

masyarakat.
1
. Salah satu bank syariah yang di Indonesia adalah BNI 

Syariah. Kinerja BNI Syariah tahun 2018 mengalami pertumbuhan yang 

positif. Per Desember 2018, laba bersih mencapai Rp 416.08 Miliar atau 

naik 36,67 persen dibanding tahun 2017. 

Pada Desember 2018, aset BNI Syariah mencapai Rp 41,05 Triliun 

atau tumbuh 20,82 persen dengan jumlah nasabah mencapai lebih dari 3 

juta. Komposisi DPK tersebut didominasi oleh dana murah (Giro dan 

Tabungan) yang mencapai 55,82 persen naik dari tahun sebelumnya. Dari 

sisi penyaluran dana, BNI Syariah telah menyalurkan pembiayaan sebesar 

Rp 28,30 Triliun atau naik 19,93 persen. Dalam penyaluran dana BNI 

Syariah terus menjaga kualitas pembiayaan , dimana pada tahun 2018 

berhasil menjaga NPF dibawah 3 persen yaitu sebesar 2,93 persen. 

Kesehatan Bank BNI Syariah dapat dilihat dari dari kemampuan dalam 

menjaga NPF yang masih berada dibawah 5 persen.
2
 

Untuk mengukur laba bank dapat digunakan rasio profitabilitas yaitu 

rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencapai 

keuntungan.Rasio ini juga memerlukan ukuran tingkat efektivitas 

manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang 

dihasilkan dan penjualan dan pendapatan investasinya adalah penggunaan 

rasio ini menunjukkan efesien perusahaan, semakin baik rasio 

                                                             
1Adiwarman, Karim Bank Islam (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2016), hlm.1-14. 
2www.bnisyariah.co.id,diakses 10 November 2018 pukul 16.00 WIB. 
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profitabilitas maka semakin baik mengambarkan kemampuan tingginya 

perolehan keuntungan perusahaan.
3
 

Rasio profitabilitas terdiri dari Profit Margin on sales atauprofit 

margin atau margin,return on equity (ROE),Net Profit Margin 

(NPM),retrun on investasi (ROI),return on asset (ROA). Adapun yang 

dimaksud Profit Margin on sales atau profit margin atau margin laba atas 

penjualan merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur 

margin laba atas penjualan, sedangkan ROE merupakan perbandingan 

antara laba bersih sesudah pajak dengan total ekuitas,sementara Net Profit 

Margin ini menunjukkan kestabilan kesatuan untuk menghasilkan 

perolehan pada tingkat penjualan khusus, kemudian ROI merupakan rasio 

ini melihat sejauh mana investasi ditanamkan, dan ROA adalah digunakan 

untuk mengetahui kemampuan bank untuk menghasilkan keuntungan 

secara relatif.
4
 

Salah satu bentuk rasio dan rasio profitabilitas untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan 

menggunakan total aktiva yang ada setelah biaya-biaya modal (biaya 

yang digunakan mendanai aktiva) dikeluarkan dari analisis dimana 

keuntungan bersih pajak diukur untuk menilai seberapa besar tingkat 

pengembalian dari asset yang dimiliki perusahaan.
5
 

 

Laba yang dihasilkan pada PT. BNI Syariah melalui pembiayaan 

mudharabah yaitu akad pembiayaan antara bank dengan nasabah untuk 

menjalankan usaha yang bank memberi modal dan nasabah menjalankan 

sedangkan pembiayaan murabahah yaitu akad kesepakatan kerja sama 

                                                             
3Irham Fahmi,Analisis Laporan Keuangan(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 135. 
4
Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hlm. 198-207. 

5
Ibid., hlm. 196. 
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antara dua atau lebih dimana masing-masing memberikan modal dan 

resiko ditanggung bersama sesuai kesepakatan awal.
6
 

Mudharabah berasal dari kata al-darb, berarti memukul atau berjalan, 

pengertian al-darb (memukul atau berjalan) dapat diartikan dengan proses 

seseorang melangkahkan kakinya berusaha dalam melaksanakan usahanya. 

Mudharabah atau qirad bagian dari salah satu bentuk perjanjian kerja 

sama. Istilah mudharabah bahasa yang digunakan orang 

Irak,sedangkanqirad bahasa orang Hijaj. Dengan demikian keduanya 

memiliki arti yang sama.
7
 

Menurut Kazarian didefinisikan 

Sebagai suatu perjanjian antara sekurang-kurangnya dua pihak di 

mana satu pihak, yaitu pihak yang meyediakan pembiayaan (financier atau 

shahib al- mal) untukmelaksanakan suatu kegiatan.Mudarib 

mengembalikan pokok dari dana yang diterimanya kepada shahib al-mal di 

tambah suatu bagian dari keuntungan yang telah ditentukan sebelumnya.
8
 

 

Untuk memahami pengertian istilah mudharabah akan disampaikan 

beberapa pengertian menurut fuqaha yaitu pemilik saham menyerahkan 

sahamnya kepada pekerja (pengusaha), untuk mengembangkan 

(memperdagangkan), sedangkan hasil keuntungannya dibagi di antara 

keduanya dengan kesepakatan bersama. 

 

                                                             
6Abu Azam Al Hadi, Fikih Muamalah Kontemporer(Jakarta: Perpustakaan Nasional: 

2017), hlm. 73. 
7
Abu Azam Al Hadi, Fikih Muamalah Kontemporer (Depok: Rajawali Pers, 2017), hlm. 

1-3. 
8Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah produk-produk dan aspek-aspek hukumnya 

(Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 292. 
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Berikut ini merupakan data perkembangan profitabilitas (ROA) dan 

Pembiayaan Mudharabah Bank BNI Syariah pada 5 tahun. 

Tabel I.1 

Perkembangan ROA dan Pembiayaan Mudharabah  

BNI Syariah periode 2014-2018 

 

TAHUN Pembiayan Mudharabah 

(Miliar Rupiah) 

ROA 

(%) 

2014 5.622 1,27 

2015 8.778 1,43 

2016 1.198 1,44 

2017 870 1,31 

2018 933 1,42 

www.bnisyariah.co.id 

Berdasarkan tabel I.1 di atas, perkembangan ROA mengalami fluktuasi 

pada tahun 2014 sampai 2016  mengalami peningkatan sebesar 1,38 persen 

dan pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 0,23 persen kemudian 

pada tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 0,11 persen. Berdasarkan 

data pembiayaan mudharabah pada tahun 2015 mengalami peningkatan 

sebesar 3.156 miliar kemudian pada tahun 2016 sampai 2018 mengalami 

penurunan sebesar 5.777 miliar, dan 2016 sampai 2018 pembiayaan 

mudharabah dan ROA tidak sesuai dengan  yang berdasarkan teori, jika bagi 

hasil naik ROA juga naik.
9
 

 

 

                                                             
9Muhammad Rizal Aditya “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan 

murabahah Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah” (Jurnal Profita Edisi 4 2016), hlm. 4. 
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Berikut ini merupakan data perkembangan profitabilitas (ROA) dan 

Pembiayaan Murabahah Bank BNI Syariah pada 5 tahun. 

Tabel I.2 

Perkembangan ROA dan Pembiayaan Murabahah 

BNI Syariah periode 2014-2018 

 

TAHUN Pembiayan Murabahah 

(Miliar Rupiah) 

ROA 

(%) 

2014 15.587 1,27 

2015 26.013 1,43 

2016 15.230 1,44 

2017 16.557 1,31 

2018 18.201 1,42 

www.bnisyariah.co.id 

 

 

Berdasarkan tabel I.2 di atas, perkembangan ROA mengalami fluktuasi 

pada tahun 2014 sampai 2016  mengalami peningkatan sebesar 1,38 persen 

dan pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 0,23 persen kemudian 

pada tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 0,11 persen. Berdasarkan 

data pembiayaan murabahah pada tahun 2015 mengalami peningkatan 

sebesar 10.426 miliar kemudian pada tahun 2016 sampai 2017 mengalami 

penurunan sebesar 1.327 miliar, dan pada tahun 2018 mengalami peningkatan 

sebesar 1.644 miliar. Dalam penyaluran dana BNI Syariah terus menjaga 

kualitas pembiayaan, dimana pada tahun 2018 berhasil menjaga NPF dibawah 

3 persen yaitu sebesar 2,9 persen. Kesehatan Bank BNI Syariah dapat dilihat 

dari dari kemampuan dalam menjaga NPF yang masih berada dibawah 5 

persen artinya BNI Syariah masuk dalam kategori bank sehat. 

http://www.bnisyariah.co.id/
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Berdasarkan gambar I.1 bahwa perkembangan ROA mengalami fluktuasi 

pada tahun 2014 sampai 2016  mengalami peningkatan, dan pada tahun 2017 

mengalami penurunan, kemudian pada tahun 2018 mengalami peningkatanhal 

ini disebabkan adanya pembiayaan mudharabah, pembiayaan murabahah 

akan tetapi berdasarkan data yang diperoleh bahwa perkembangan 

pembiayaan mudharabah dan pembiayaan murabahah mengalami fluktuasi, 

artinya teori dengan data tersebut tidak sesuai,maka peneliti tertarik untuk 

membahas “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan 

Murabahah terhadap Rasio Profitabilitas pada PT. Bank BNISyariah. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di jelaskan di atas maka 

diidentifikasi masalah terhadap rasio profitabilitas sebagai berikut. 

1. Perkembangan ROA di tahun 2014-2017 mengalami penurunan. 

2. Perkembangan pembiayaan mudharabah mengalami peningkatan 2014-

2015 kemudian di tahun 2016-2018 mengalami penurunan yang cukup 

signifikan. 

3. Perkembangan pembiayaan murabahah mengalami peningkatan 2014-

2018 yang cukup signifikan. 

Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah maka peneliti membatasi masalah 

penelitian pada pembiayaan mudharabah (X1) dan pembiayaan murabahah (X2) 

sebagai variabel bebasterhadap rasio profitabilitas (ROA) return on asset(Y) 

sebagai variabel terikat pada Bank BNI Syariah Tbk Tahun 2016-2018. 
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C. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional merupakan bagian yang mendefenisikan sebuah 

konsep agar dapat diukur. Defenisi operasional variabel adalah aspek penelitian 

yang memberikan informasi tentang bagaimana caranya mengukur variabel. 

Defenisi operasional lebih menekankan kepada yang dapat dijadikan indikator 

dari suatu variabel. Sedangkan variabel merupakan objek penelitian dalam 

kegiatan penelitian.
10

 

TabelI.1 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi 

operasional 

Indikator Skala 

Penguku

ran 
Return on 

asset (ROA) 
 

 

(Y) 

ROA adalah rasio 

yang 
menunjukkan 

perbandingan 

antara (laba 

sebelum pajak) 
dengan total asset 

bank 

 

 
 

ROA=Laba sebelum pajakX100% 

                         Total Asset 

 

Rasio 

Pembiayaan 
mudharabah 

 

 

 
 

(X1) 

Mudharabah 
merupakan 

transaksi 

penanaman dana 

dari pemilik dana 
(shohibul mal) 

kepada pengelola 

dana (mudharib) 
untuk melakukan 

kegiatan usaha 

tertentu yang 

sesuai syariah, 
dengan 

pembagian hasil 

usaha antara 
kedua belak pihak 

berdasarkan 

nisbah yang telah 
disepakati 

sebelumnya 

1. Pembiayaan mudharabah 
yang disalurkan bank syriah 

2. Syarat dan Rukun 

pembiayaan mudharabah 

3. Dasar Hukum mudharabah 
4. Skema  pembiayaan     

mudharabah 

 
 

 

 

 
Rasio 

                                                             
10Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), hlm 9. 
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Pembiayaan 
murabahah 

 

 
(X2) 

Pembiayaan 
murabahah 

adalahsalah satu 

bagian dari 
bentuk jual beli 

yang bersifat 

amanah dalam 

transaksi tersebut 
pihak bank 

menyebutkan 

dengan jelas 
barang yang akan 

di beli termasuk 

harga pembelian 
barang dan 

keuntungan yang 

akan diambil 

1. Pembiayaan murabahah yang 
disalurkan bank syariah 

2. Syarat dan Rukun 

pembiayaan murabahah 
3. Dasar hukum murabahah 

4. Skema pembiayaan 

murabahah 

 
 

 

 
 

Rasio 

 

E. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas yang akan menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah. pengaruh pembiayaan mudharabah dan 

pembiayaan murabahah terhadap rasio profitabilitas 

1. Apakah terdapat pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap return on 

asset (ROA) pada Bank BNI Syariah? 

2. Apakah terdapat pengaruh pembiayaan murabahah terhadap return on 

asset (ROA) pada Bank BNI Syariah? 

3. Apakah terdapat pengaruh pembiayaan mudharabah dan pembiayaan 

murabahah terhadap return on asset (ROA) pada Bank BNI Syariah secara 

simultan? 
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F. Tujuan penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas maka yang 

menjadi tujuan  dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui  pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap return 

onasset (ROA) pada Bank BNI Syariah 

2. Untuk megetahui pengaruh pembiayaan murabahah terhadap return 

onasset (ROA) pada Bank BNI Syariah 

3. Untuk mengetahui pembiayaan mudharabah dan  pembiayaan murabahah 

terhadap return on asset (ROA) pada Bank BNI Syariah 

G. Kegunaan penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan hasil penelitian dapat bermanfaat bagi 

pihak yang berkepentingan 

1. Bagi Peneliti 

Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman penulisan tentang 

materi mengenai pengaruh pembiayaan mudharabah dan pembiayaan 

murabahah terhadap rasio profitabilitas, serta meningkatkan pemahaman 

penulisan dalam membuat bahan referensi melalui data. 

2. Bagi Perusahaan  

Hasil penelitian ini bisa menjadi masukan sebagai referensi untuk 

kebijakan perusahaan tentang pengaruh pembiayaan mudharabah dan 

pembiayaan murabahah terhadap rasio profitabilitas terkhusus dengan  

penulisan ini 

3. Bagi Lembaga Perguruan Tinggi dan Ilmu Pengetahuan 
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Hasil penelitian ini bisa menghasilkan atau menambah 

pembendaharaan perpustakaan IAIN Padangsidimpuan.Dan menambah 

pemahaman mengenai pengaruh pembiayaan mudharabah dan pembiayaan 

murabahah terhadap rasio profitabilitas. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan ini setiap permasalahan yang 

dikemukakan sesuai dengan apa yang diamati. Maka pembahasan peneliti ini 

terdiri dari 5 (lima) bab, yang mana setiap bab terdiri dari satu rangkaian 

pembahasan yang berhubungan satu dengan yang lainnya sehingga membentuk 

suatu uraian sistematis dalam satu kesatuan. 

Bab I Berisikan pendahuluan mengenai latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, definisi operasional 

variabel, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah pengaruh pembiayaan 

mudharabah dan pembiayaan murabahah terhadap rasio profitabilitas untuk 

meningkatkan profit dalam suatu bank tersebut. 

Bab II berisikan landasan teori berisi kerangka teori, penelitian terdahulu, 

kerangka pikir dan hipotesis.Kerangka teori adalah pembahasan mengenai 

objek pembahasan dalam penelitian yang dilakukan. Penelitian terdahulu untuk 

mengenai penelitian yang dilakukan oleh orang lain yang berkaitan dengan 

masalah yang akan diteliti. Kerangka berpikir yaitu untuk memaparkan 

pemikiran peneliti sejauh mana akan membahas variabel-variabel yang akan 
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diteliti. Hipotesis yaitu jawaban sementara terhadap peneliti yang akan 

dilakukan oleh peniliti. 

Bab III merupakan metode penelitian berisi waktu lokasi dan waktu 

penelitian, jenis penelitian, teknik pengumpulan data.Jenis penilitian yang 

digunakan yaitu penilitian kuantitatif. Uji yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji asumsi klasik dan analisis regresi berganda. 

Bab 1V merupakan hasil penilitian dan pembahasan berisi mengenai hasil 

penilitian yaitu Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan 

Murabahah terhadap Rasio Profitabilitas pada PT Bank BNI Syariah Periode 

2014 sampai 2018. 

Bab V merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dan saran penelitian 

yang dilakukan serta saran.Kesimpulan memuat jawaban terhadap pernyataan-

pernyataan pada rumusan masalah yang disimpulkan dari hasil penelitian.Saran 

yaitu menurut pokok-pokok pikiran yang berkaitan dengan objek penelitian 

untuk menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan dan dunia akademik. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Landasan teori 

1. Kajian teori 

a. Pengertian Pembiayaan Mudharabah 

Mudharabah barasal dari kata dharb berarti memukul atau berjalan. 

Pengertian memukul atau berjalan ini lebih tepatnya adalah proses 

seseorang memukulkan kakinya dalam menjalankan usahanya. Dan 

secara teknis, mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua 

pihak dimana pihak pertama (shohibul mal) menyediakan seluruh 

(100%) modal sedangkan pihak kedua menjadi pengelola. Jika 

kerugiannya akibat dari kelalaian pengelola harus bertanggung jawab 

atas kerugian tersebut.
1
 

1) Pembiayaan mudharabah 

a) Pembiayaan mudharabah digunakan untuk usaha yang bersifat 

produktif. Menurut jenis penggunaanya pembiayaan 

mudharabah diberikan pembiayaan investasi dan modal kerja. 

b) Shahibul maal (bank syariah/unit usaha syariah /bank 

pembiayaan rakyat syariat) membiayai 100 % sesua proyek 

usaha, dan mudharabah (nasabah pengelola usaha) bertindak 

sesuai pengelola proyek usaha. 

                                                             
1Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam (Jakarta: Perputakaan Nasional, 2010), 

hlm. 45. 

13 
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c) Mudharib boleh melaksanakan berbagai macam usaha sesuai 

dengan akad yang sesuai dengan disepakatin bersama antara 

bank dan nasabah. 

d) Jangka waktu pembiayaan, tata cara pengendalian modal 

shahibul maal, dan pembagian keuntungan 

Mudharabah merupakan transaksi penanaman dana dari 

pemilik dana (shohibul mal) kepada pengelola dana (mudharib) 

untuk melakukan kegiatan usaha tertentu yang sesuai syariah, 

dengan pembagian hasil usaha antara kedua belak pihak 

berdasarkan nisbah yang telah disepakati sebelumnya. 

Akad terbagi dua: 

a) Mudharabah muthlaqahmudharabah  untuk kegiatan usaha yang 

cakupanya tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu dan 

daerah bisnis sesuai permintaan pemilik dana. 

b) Mudharabah muqayyadah mudharabah untuk kegiatan usaha 

yang cakupannya dibatasi spesifikasi jenis usaha, waktu, dan 

daerah bisnis sesuai permintaan pemilik dana.
2
 

Dalam pembiayaan mudharabah  terdapat dua pihak yang 

melaksanakan perjanjian kerja sama yaitu: 

 

 

 

                                                             
2Nurul Huda, Lembaga Keuangan Islam, (Kencana: Prenada Media Group, 2010), hlm. 

41. 
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a) Bank syariah 

Bank yang menyediakan dana untuk membiayai proyek 

atau usaha yang memerlukan pembiayaan. Bank syariah 

menyediakan dana 100% disebut dengan shahibul maal 

b) Nasabah atau pengusaha 

Nasabah yang memerlukan modal dan menjalankan proyek 

yang di biayai oleh bank syariah.Nasabah pengelola usaha yang 

di biayai 100% oleh bank syariah dalam akad mudharabah 

disebut dengan mudharib. 

Bank syariah memberkan pembiayaan mudharabah ke pada 

nasabah atas dasar kepercayaan.Bank syariah percaya penuh 

kepada nasabah untuk menjalankan usaha.Kepercayaan merupakan 

unsur penting dalam transaksi pembiayaan mudharabah, karena 

dalam pembiayaan mudharabah, bank syariah tidak ikut campur 

dalam menjalankan proyek usaha nasabah yang telah diberikan 

modal 100%.Bank syariah hanya dapat memberikan saran tertentu 

kepada mudharib dalam menjalankan usahanya untuk memperoleh 

usaha usaha yang optimal.Dalam mengelola nasabah berhasil 

mendapatkan keuntungan. Maka bank syariah akan memperoleh 

keuntungan dari bagi hasil yang diterima. Sebaliknya dalam 

nasabah gagal menjalankan usahanya dan gagal dan mengakibatkan 

kerugian yang sangat patal.Maka seluruh kerugian ditanggung oleh 

shahibul maal. 
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2) Dasar Hukum 

Firman Allah Dalam Al-Qur’an Surah Al Jumuah ayat 10 

              

              

 

Artinya: Apabila telah ditunaikan sholat, maka bertebarlah dimuka 

bumi dan cari lah karunia Allah dan ingatlah Allah sebanyak- 

banyaknya supaya kamu beruntung. 

 

Apabila telah di tunaikan sholat, maka bertebaran lah kalian di 

muka bumi perintah ini menunjukkan pengertian ibahah atau boleh 

(dan carilah ) carilah rezeki (karunia Allah, dan ingatlah Allah ) 

dengan ingatan sebanyak-banyaknya supaya kalian beruntung 

yakni memperoleh keuntungan. Pada hari Jumat Nabi SAW 

berkhutbah akan tetapi datanglah rombongan kafilah membawa 

barang-barang dagangan, lalu dipukullah gendang menyambut 

kedatangannya sebagaimana biasanya. Maka orang-orangpun 

berhamburan keluar dari mesjid untuk menemui rombongan itu, 

kecuali dua belas orang saja yang masih tetap bersama Nabi SAW 

lalu turunlah ayat ini.
3
 

3) Rukundan Syarat Pembiayaan  Mudharabah 

                                                             
3M. Quraish Shinab Tafsir AL-Mishbah Volume 1 (Jakarta: Lentera Hati,2002), hlm. 715-

716. 



17 
 

Beberapa rukun dan syarat dalam pembiayaan mudharabah 

sebagai berikut:
4
 

a) Pemilik barang yang meyerahkan barang-barangnya 

b) Pernyataan ijab dan qabul harus dinyatakan oleh para 

pihakuntuk menunjukkan kehendak mereka dalam 

mengadakan kontrak (akad) dengan memperhatikan hal-hal 

sebagai berikut: 

(1) Penawaran dan penerimaan harus secara eksplisip 

menunjukkan tujuan kontrak (akad). 

(2) Penerimaan dari penawaran dilakukan pada saat kontrak  

(3) Akad dituangkan secara tertulis, korespondensi atau 

dengan menggunakan cara-cara komunikasi modern. 

c) Modal ialah sejumlah uang dan atau asset yang diberikan oleh 

penyedia dana kepada mudharib untuk tujuan usaha dengan 

syarat sebagai berikut: 

(1) Modal harus diketahui jumlah danjenisnya  

(2) Modal dapat berbentuk uang atau barang yang dinilai. Jika 

modal diberikan dalam bentuk asset, maka asset tarsebut 

harus dinilai pada saat waktu akad 

4) Bagi hasil dalam Pembiayaan Mudharabah  

Bagi hasil dalam transaksi mudharabah merupakan pembagian 

atas hasil modal yang hasil usaha yang di lakukan mudharib atas 

                                                             
4Hendi Suhendi, Fikih Muamalah (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 139. 
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modal yang di berikan oleh shahibul maal. Bagi hasil atas kerja 

sama usaha yang diberikan sesuai dengan nisbah yang telah 

dituangkan dalam akad mudharabah. 

Perhitungan bagi hasil pembiayaan mudharabah di bagi menjadi 

dua yaitu: 

a) Revenue Sharing  

Perhitungan bagi hasil yang digunakan revenue sharing 

adalah bersal dari nisbah dikalikan dengan pendapatan sebelum 

dikurangi biaya.Misalnya, disepakati nisbah bagi hasil untuk 

bank syariah sebesar 5% dan untuk nasabah sebesar 95%.Bila 

pendapatan kotor yang di peroleh nasabah. 

b) Profit /Loss Sharing  

Perhitungan bagi hasil dengan menggunakan frofit loss 

sharing merupakan perhitungan bagi hasil yang barasal dari 

nisbah dikalikan dengan laba usaha sebelum dikurangin pajak 

penghasilan. Pendapatan kotor dikurangin dengan harga  pokok 

penjualan, biaya-biaya (biaya adminittrasi dan umum biaya 

pemasaran, biaya penyusutan dan biaya lain-lain) sama dengan 

laba usaha sebelum pajak. Laba usaha sebelum pajak dikalikan 

dengan nisbah yang disepakati merupakan bagi hasil yang harus 

diserahkan nasabah kepada bank syariah. 
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5) Skema Pembiayaan Mudharabah 

Gambar II.I 

mudharabah 

 

 Perjanjian bagi hasil 

 

 

 

 

 

 

                Penjelasan : 

 Nasabah mengajukan pembiayaan kepada Bank syariah, kemudian 

Bank syariah membuat perjanjian dengan nasabah setelah terjadi 

kesepakatan kedua belah pihak selanjutnya Bank dan Nasabah 

menentukan proyek usaha yang akan di kelola oleh nasabah, setelah 

proyek usaha berjalan lancar maka dapat dilihat perkembangan keuanagan, 

dari perkembangan keuangan ini dapat ditentukan seberapa besar 

keuntungan atau kerugian yang terjadi pada pembiayaan tersebut, 

selanjutnya kedua belah pihak membagi keuntungan yang di peroleh 

sesuai nisbah yang ditentukan di awal, terakhir modal di kembalikan keda 

Bank. 

 

 

Bank Nasabah 

Proyek 

usaha 

UUsaha 

Perkembangan 

keuangan 

Modal 
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b. Pengertian Pembiayaan murabahah 

 Pembiayaan Murabahah adalah pembiayaan saling menguntungkan 

yang dilakukan oleh shahibul mal denagan pihak  yang membutuhkan 

melalui transaksi jual beli dengan penjelasan bahwa harga pengadaan 

barang dan harga jual terdapat nilai lebih yang merupakan keuntungan 

atau laba bagi shahibul mal dan pengembalian dilakukan secara tunai 

maupun berangsur-angsur.
5
 Pembiayaan murabahah merupakan akad jual 

beliyang dibenarkan oleh syariah dan merupakan iplementasi muamalah. 

1) Rukun dan Syarat Murabahah 

a) Penjual (Ba’i) dianalogikan sebagai Bank 

b) Pembeli (Musytari) dianalogikan sebagai Nasabah 

c) Barang yang diperjualbelikan (Mabi’)  

d) Harga (Tsaman) 

e) Ijab dan Qabul 

2) Syarat Murabahah 

a) Pihak yang berakad harus cakap hukum atau dewasa dan saling 

rela. 

b) Khusus untuk mabi’persyaratan harus jelas dari segi sifat, 

jumlah, dan jenis yang akn ditransaksikan dan juga bukan 

barang haram. 

                                                             
5Mardani, Fiqih Ekonomi Syariah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), hlm 

136  
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c) Harga dan keuntungan harus disebutkan begitupula dengan 

sistem pembayarannya, seuanya dinyatakan di depan sebelum 

akad resmi dinyatakan tertulis. 

3) Dasar Hukum  

               

        

Artinya: mereka berkata sesungguhnya jual beli itu sama dengan 

riba, padahal Allah telah menhalalkan jual beli dan 

mengharamkan. (QS. Al-Baqarah 275).
6
 

Orang –orang yang melakukan praktek riba dalam usaha 

tindakan dan seluruh keadaan mereka akan mengalami 

kegoncangan jiwanya tidak tentram. Perumpamaanya seperti 

orang yang rusak akalnya oleh setan . Mereka melakukan itu 

sebab mereka mengira jual beli sama dengan riba, sama-sama 

mengandung unsur pertukaran dan usaha kedua-duanya halal. 

Allah membantah dugaan mereka dengan menjelaskan bahwa 

masalah halal atau haram bukan urusan mereka. Dan persamaan 

yang merka kira tidaklah benar. Allah menghalalkan jual beli 

dan mengharamkan praktek riba. Barangsiapa telah sampai 

kepadanya larangan praktek riba lalu meningglkannya, maka 

yang diambinya riba sebelum turun larangan praktek riba dan 

urusannya terserah ampunan Allah. Dan orang yang mengulangi 

praktek riba setelah diharamkan, mereka itu adalah penghuni 

                                                             
6M. Quraish Shihab, Tafsir, Al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm 740. 
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nereka dan kekal didalamnya. Riba yang dimaksud dalam ayat 

ini adalah riba jahiliyah. Berupa pungutan tambahan utang 

sebagai imbalan menunda pelunasan. Sedikit atau banyaknya 

hukumnya tetap haram.
7
 

c. Rasio Profitabilitas  

Rasio profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencapai keuntungan. Rasio ini juga memerlukan 

ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini 

ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan 

investasiintinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efesien 

perusahaan. 

Profitabilitasialah kemampuan manajemen untuk memperoleh laba. 

Laba terdiri dari laba kotor, laba operasi, dana laba bersih. Untuk 

memperoleh laba di atas rata-rata, manajemen harus mampu 

meningkatkan pendapatan, itu berarti dan mengurangi semua beban 

(expenses) atas pendapatan itu berarti manajemen harus memperluas 

pangsa pasar dengan tingkat harga yang menguntungkan dan 

menghapuskan aktivitas yang tidak bernilai tambah.
8
 

Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan 

menggunakan perbandingkan antara berbagai komponen yang ada 

laporan keuangan terutama laporan keuangan neraca dan laporan laba 

rugi. Penggunaan dapat dilakukan untuk beberapa periode operasi. 

                                                             
7
M. Quraish Shinab Tafsir AL-Mishbah Volume 1 (Jakarta: Lentera Hati,2002), hlm. 811 

8
Darsono Prawironegoro, Manajemen Keuangan (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2014), 

hlm.63. 
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Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan perusahaan dalam 

rentang waktu tertentu baik penurunan ataupun kenaikan, sekaligus 

mencari penyebab perubahan tersebut.
9
 

Hasil pengukuran tersebut dapat dijadikan alat evaluasi kinerja 

manajemen selama ini, apakah mereka telah bekerja secara efektif  atau 

tidak. Jika berhasil mencapai target yang telah ditentukan, mereka 

dikatakan telah berhasil mencapai target untuk periode atau beberapa 

periode. Namun, sebaliknya jika gagal atau tidak berhasil mencapai 

target yang telah ditertentu ini akan menjadi pelajaran bagi manajemen 

untuk periodeke depan. Kegagalan ini harus diselidiki di mana letak 

kesalahan dan kelemahannya sehingga kejadian tersebut tidak terulang 

lagi. Kemudian kegagalan atau keberhasilan dapat di jadikan sebagai 

bahan acuan sebagai perencanaan  kedepannya, sekaligus kemungkinan 

untuk menggantikan manajemen yang baru terutama setelah manajemen 

laba mengalami kegagalan. Oleh karena itu,rasio ini sering disebut 

sebagai salah satu alat ukur kinerja manajemen.  

 

 

 

 

 

 

                                                             
9
Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis Laporan Keuangan(Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada), hlm. 306. 
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1) Tujuan dan manfaat rasio profitabilitas  

Seperti rasio-rasio lain yang sudah dibahas sebelumnya rasio 

profitabilitas juga memiliki tujuan dan manfaat tidak hanya bagi 

pihak pemilik usaha atau manajemen saja.
10

 

Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi pengusaha maupun 

bagi pihak luar perusahaan terutama pihak-pihak yang memliki 

hubungan atau kepentingan dengan perusahaan yaitu: 

Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan 

maupun pihak luar perusahaan yaitu: 

a) Untuk mengatur atau menghitung laba yang diperoleh 

perusahaan dalam satu periode tertentu. 

b) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya 

dengan tahun sekarang 

c) Untuk menilai perkembangan laba dari waktuke waktu  

d) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan 

modal sendiri 

e) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaanyang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

f) Untuk mengukur produktifitas dari seluruhnya dana perusahaan 

yang dingunakan baik modal sendiri.
11

 

Tujuan akhir yang diinginkan dicapai suatu perusahaan yang   

terpenting adalah memperoleh laba atau keunutngan yang 

                                                             
10

Ibid., hlm. 197. 
11Ibid., hlm. 94. 
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maksimal, di samping hal-hal lainnya.Dengan memperoleh 

laba yang maksimal seperti yang telah ditargetkan, perusahaan 

yang dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, 

karyawan, serta meningkatkan suatu produk dan melakukan 

investasi baru.Oleh karena itu, manajemen perusahaan dalam 

praktiknya di tuntut harus mampu untuk memenuhitarget yang 

telah di tetapkan artinya besarnya keuntungan haruslah dicapai 

sesuai dengan yang diharapkan dan bukan berarti asal untung. 

Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan di 

gunakan rasio keuntungan atau rasio profitabilitas yang di 

kenal juga nama rasio rentabilitas  

Manfaat  yang diperoleh adalah: 

a) Mengetahui besarnya tingkatan laba yang diperoleh perusaaan 

dalam satu periode 

b) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang 

c) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu 

d) Mengetahuinya besarnya laba bersih sesudah pajak dengan 

modal sendiri  

e) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri 

f) Manfaat lainnya. 

 



26 
 

2) Jenis-jenis rasio profitabilitas 

Sesuai dengan tujuan yang hendak di capai, terdapat beberapa  

jenis rasio profitabilitas yang dapat digunakan. Masing-masing 

jenis rasio profitabilitas digunakan untuk menilai serta mengukur 

posisi keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu atau untuk 

beberapa periode.
12

 

Penggunaan seluruh atau sebagian profitabilitas tergantung dari 

kebijakan manajemen. Jelasnya semakin lengkap jenis rasio yang 

digunakan, semakin sempurna hasil yang akan di capai. Artinya 

pengetahuan tentang kondisi dan posisi profitabilitas perusahaan 

dapat diketahui secara sempurna.
13

 

a) Profit Margin on Sales 

Profit Margin on sales atau profit margin atau margin laba 

atas penjualan merupakan salah satu rasio yang digunakan 

untuk mengukur margin laba tasa penjualan.Cara pengukuran 

rasio ini adalah dengan membandingkan laba bersih setelah 

pajak dengan penjualan bersih.Rasio ini juga dikenal sebagai 

dengan namaprofit margin. 

Terdapat  rumusuntuk mencari profit margin yaitu sebagai 

berikut. 

 

 

                                                             
12

Ibid., hlm. 198-206. 
13

Dwi Suwiknyo, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah, (Yogyokarta: Pustaka 

Pelajar, 2010), hlm. 64-65. 
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Untuk margin laba kotor dengan rumus: 

Profit margin = penjualan bersih - harga pokok penjualan 

Sale 

Margin laba kotor menunjukkan laba yang relatif 

terhadap perusahaan, dengan cara penjualan bersih 

dikurangi harga pokok penjualan. Rasio ini merupakan cara 

untuk menetepkan harga pokok penjualan . 

b) Net Profit Margin 

Net profit margin = earning after interest and Tax (EAIT) 

Sale 

Margin laba bersih merupakan ukuran keuntungan dengan 

membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak 

dibandingkan dengan penjualan.Rasio ini menunukkan 

pendapatan bersih perusahaan atas penjualan. 

c) Return on equity (ROE) 

ROE adalah merupakan antara laba bersih dengan laba 

sesudah pajak dengan total ekuitas.ROE rasio yang 

memperlihatkan sejauh manakahperusahaan mengelola modal 

sendiri.Rasio Return on equity disebut juga dengan laba atas 

equity. Di beberapa referensi disebut perputaran total asset 

rasio ini mengkaji sejauh mana suatu perusahaan 

mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk mampu 

memberikan laba atau ekuitas. 
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Adapun rumus Return on equity (ROE): 

Earning After Ta (EAT) 

Sharehaldres Equity 

 

 

c) ROA Return on asset) 

Return on assetadalah rasio yang menunjukkan 

perbandingan antara laba (sebelum pajak) dengan total asset 

bank, rasio ini menunjukkan tingkat efesiensi pengelolaan aset 

yang dilakukan oleh bank yang bersangkutan.ROA (Return 

OnAsset) merupakan indikator kemampuan perbankan untuk 

memperoleh laba atas sejumlah aset yang dimiliki oleh 

bank.ROA (Return on asset) dapat diperoleh dengan cara 

menghitung rasio antara laba setelah pajak  dengan total 

aktiva.
14

 

berikut rumus ROA. 

Menurut Hasibuan ROA adalah
15

perbandingan rasio laba 

sebelum pajak (earning before tax atau EBT) selama 12 bulan 

terakhir terhadap rata-rata volume usaha dalam periode yang 

sama. 

 ROA =    Laba Sebelum Fajak  x 100% 

Total aktiva 
 
 

                                                             
14

Farianto Pandia, Manajemen Dana Dan Kesehatan Bank (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2012), hlm. 71. 
15Kharul Umar, Manajemen Perbankan Syariah (Bandung: Pustaka Setia, 2013), hlm. 

346. 
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Adapun manfaat ROA yang diperoleh adalah  

(1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang di peroleh 

perusahaan dalam suatu periode. 

(2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya 

dengan tahun sekarang. 

(3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

(4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan 

modal sendiri. 

Faktor- Faktor yang mempengaruhi Return On Asset 

(ROA). Menurut Farianto Pandia faktor-faktor yang 

memengaruhi yaitu:
16

 

(1) Capital Adequacy Ration (CAR) 

Capital Adequacy Ration (CAR) Juga disebut dengan 

rasio kecukupan modal, mengukur kecukupan modal yang 

dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung 

resiko. 

(2) Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 

Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional 

(BOPO) adalah perbandingan antara total biaya dengan 

operasional  dan total pendapatan operasional. 

(3) Non Performing Financing (NPF) 

                                                             
16

Ibid., hlm. 72. 
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Non Performing Financing (NPF) Adalah pembiayaan 

yang tidak lancar atau pembiayaan debiturnya tidak 

memenuhi persyaratan yang diperjanjikan 

(4) Financing to Deposit (FDR) 

Financing to Deposit (FDR) adalah digunakan untuk 

mengukur tingkat likuiditas bank yang menunjukkan 

kemampuan bank untuk memenuhi permintaan 

pembiayaan dengan menggunakan total dan pihak ketiga 

yang dimiliki oleh bank. 

(5) Net Interest Margin (NIM) 

Net Interest Margin (NIM) Adalah rasio yang 

digunakanuntuk mengukur kemampuan manajemen bank 

dalam mengelola aktiva produktif untuk menghasilkan 

pendapatan bagi hasil. 

(6) Pembiayaan Mudharabah  

Pembiayaan mudharabah adalah bagi hasil pemilik 

modal degan pengelola modal dan pengelola usaha. Maka 

semakin tinggi pembiayaan mudharabah semakin tinggi 

pula return on asset (ROA) 
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3) Dasar Hukum: 

Firman Allah Dalam AL-Qur,an Surah Huud Ayat 85-86  

                

                  

            

  

 
 

 Artinya: Dan Syu'aib berkata: "Hai kaumku 

cukupkanlah takaran dan timbangan dengan 

adil, dan janganlah kamu merugikan 

manusia terhadap hak-hak mereka dan 

janganlah kamu membuat kejahatan di 

muka bumi dengan membuat 

kerusakan.Sisa (keuntungan) dari 

Allahadalah lebih baik bagimu jika kamu 

orang-orang yang beriman. dan aku 

bukanlah seorang penjaga atas dirimu"Yang 

dimaksud dengan sisa Keuntungan dari 

Allah ialah Keuntungan yang halal dalam 

perdagangan sesudah mencukupkan takaran 

dan timbangan. 
 

 

Dari ayat diatas menjelaskan bahwa laba halal yang tersisa 

untuk kalian setelah menakar dan menimbang dengan 

semestinya adalah lebih baik bagi kamu daripada barang yang 

kamu ambil dengan jalan curang, atau dengan cara-cara yang 

haram semisalnya, jika kalian adalah orang-orang yang beriman 

dengan iman yang sesungguhnya. karena iman itu mensucikan 
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jiwa dari kerendahan, tamak dan menggantinya dengan dengan 

sifat keutamaan berupa kedermawanan dan kemurahan.
17

 

Kata al-qisih biasa diartikan adil, yaitu sinonim dari kata 

al-‘adlu/adil. Kebanyakan ulama mempersamakan maknanya, 

dan ada juga yang membedakannya dengan berkata bahwa al-

qisihberlaku adil antara dua orang atau lebih, keadilan yang 

menjadikan masing-masing senang. Sedangkan al-‘adluadalah 

berlaku terhadap orang lain maupun diri sendiri, tapi keadilan 

itu biasa saja tidak menyenangkan salah satu pihak. Timbangan 

dan takaran harus menyenangkan kedua pihak. Oleh karena itu 

digunakan kata al-qisih. 

1. Penelitian terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan penelitian-penelitian yang 

dilakukan oleh sebelum penelitian ini.Hasil penilitian-penelitian tersebut 

dijadikan referensi dalam penelitian ini baik variabel-variabel dari hasil 

penelitian tersebut. 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

                                                             
17Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi 12 (Semarang: CV. Toba Putra 

Semarang), hlm. 129. 

NO Nama Judul Hasil Penelitian 

1. Maya Kiswati 2017 

Skripsi Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam IAIN 

Surakarta. 

Analisis Pengaruh 

Pembiayaan 

Murabahah, 

Mudharabah,dan 

Musyarakah 

Terhadap ROA pada 

PT. Bank Syariah 

Pembiayaan 

murabahah, 

mudharabah, dan 

musyarakah 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap ROA. 



33 
 

 

 Perbedaan penelitian terdahulu dengan peneliti ini dapat dijelaskan 

sebagai berikut: pada penelitian Maya Kiswati menggunakan judul 

Analisis Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, dan 

Musyarakah Terhadap ROA pada PT,. Bank Syariah Mandiri. 

Mandiri. 

2. Ulfi Sayyidatul Fitria 2018 

Skripsi Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis UIN Sumut. 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Mudharabah dan 

Murabahah terhdap 

ROA(Studi kasus 

BMT masyarakat 

Madani SUMUT 

Pembiayaan 

murabahah, 

mudharabah 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

ROA 

 

3. Purnama Putra 2018 Jurnal 

Organisasi dan 

Manajemen Universitas 

Islam 45 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Mudharabah, 

Musyarakah, 

Murabahah, dan 

Ijarah terhadap 

Profitabilitas 4 bank 

umum syariah 

Mudharabah tidak 

berpengaruh,musyara

kah berpengaruh 

negatif signifikan, 

murabahah 

berpengaruh positif 

signifian, ijarah 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

ROE. 

4.  Yestina  Fakultas dan 

Bisnis Islam Jurnal 

Ekonomi Dharman 

Andalas Vol. 3 Agustus 

2018  

Pengaruh 

Pembiayaan 

Mudharabah dan 

Murabahah terhadap 

Profitabilitas pada 

Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah di 

Indonesia 

Pembiayaan 

mudharabah dan 

murabahah tidak 

signifikan terhadap 

profitabilitas 

5. Dewi Wulan Sari 2017 

Jurnal Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas 

Nahdlatul Ulama Surabaya 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Murabahah, Istisnha, 

Mudharabah dan 

Musyarakah 

terhadap 

Profitabilitas pada 

Bank Syariah 

Indonesia 

Pembiayaan 

murabahah, istishna, 

mudharabah, dan 

musyarakah 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

ROA 
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Pada PT. Bank Syariah Mandiri .Sedangkan peneliti mangangkat 

judul pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan Murabahah 

terhadap Rasio Profitabilitas pada PT. BNI Syariah Tbk Persamaan 

penelitian dengan peneliti yaitu sama-sama menggunakan profitabilitas  

sebagai variabel Y, sama-sama menggunakan uji asumsi klasik, uji t 

dan uji f dalam mengelola data. 

Pada peneliti Ulfi Sayyidatul Fitria  mangangkat judul pengaruh 

Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Murabahah terhdap ROA(Studi 

kasus BMT masyarakat Madani Sumut.Peneliti terdahulu sama-sama 

mengunakan profitabilitas. 

Pada penelitian Purnama Putra, Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, 

Musyarakah, Murabahah, dan Ijarah terhadap Profitabilitas 4 bank 

umum syariah.  Persamaan dengan penelitian peneliti sama-sama Jenis 

penelitian menggunkan data sekunder atau data runtut waktu. Sampel 

yang diambil menggunakan data bulanan. 

Pada penelitian Yestinamengangkat Pengaruh Pembiayaan 

Mudharabah dan Murabahah terhadap Profitabilitas pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia. Persamaan dengan penelitian 

peneliti sama-sama Jenis penelitian menggunkan data sekunder atau 

data runtut waktu. Sampel yang diambil menggunakan data bulanan. 

Pada penelitian Dewi Wulan Sari mengangkat judul Pengaruh 

Pembiayaan Murabahah, Istisnha, Mudharabah dan Musyarakah 

terhadap Profitabilitas pada Bank Syariah Indonesia. Persamaan dengan 
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penelitian peneliti sama-sama Jenis penelitian menggunkan data 

sekunder atau data runtut waktu. Sampel yang diambil menggunakan 

data bulanan. 

2. Kerangka pikir 

Pada skema dibawah dapat dilihat variabel rasio profitabilitas 

mengalami fuktuasi disebabkan oleh pembiayaan mudharabah, 

pembiayaan murabahah.. 

Gambar II.2 

Kerangka Pikir 

 

   

 

 

      

 

 

 

 

Keterangan: 

 : Uji Parsial 

  

      : Uji Simultan 

 

 

 

Pembiayaan 

Murabahah 

(X2) 

 

Rasio 

Profitabilitas 

(Y) 

Pembiayaan 

Mudharabah 

(X1) 
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3. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis adalah suatu penjelasan sementara tentang perilaku, 

fenomena atau keadaan tertentu yang telah terjadi atau akan terjadi 

.merupakan pernyataan peneliti,serta merupakan tentang hubungan antara 

variabel-variabel dalam penelitian, serta merupakan pernyataan yang 

paling spesifik. Hipotesis merupakan sebagai pendapat jawaban atau 

dengan yang bersikap sementara dari suatu persoalan yang di ajukan yang 

kebenarannya masih perlu di buktikan lebih lanjut. 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir di atas dapat di 

rumuskan beberapa hipotesis di dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Ha1 : Terdapat pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap return on 

asset(ROA) pada Bank BNI Syariah 

Ha2 : Terdapat pengaruh pembiayaan murabahah terhadap return on 

assetpada(ROA) Bank BNI syariah  

Ha3 : Terdapat pengaruh pembiayaan mudharabah dan pembiayaan 

murabahah terhadap return on asset (ROA) pada Bank BNI 

syariah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

PT. Bank BNI Syariah Tbk yang terdaftar BEI yang sudah go 

public melalui situs www.idx.co.id dan penelitian ini melalui situs 

resmiwww.bnisyariah.co.id.Peneliti ini dilakukan mulai Juli 2019 sampai 

November2019. 

B. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitaf. Penelitian kuantiatif 

adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang 

dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik. 

Pendekatan kuantitatif memusatkan perhatian pada gejala-gejala yang 

mempunyai karakteristik tertentu di dalam kehidupan manusia yang 

dinampakannyasebagai variabel. Dalam pendekatan kuantitatif hakikat 

hubungan diantara variabel-variabel dianalisis dengan menggunakan 

teori yang objektif.
1
 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: PT. 

RajaGrafindo Persada, 2013), hlm. 42. 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang 

diterapkan oleh penelitian untuk diteliti dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
2
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

laporan keuangan perusahaan PT Bank BNI syariahTbk, pembiayaan 

mudharabah, pembiayaan Murabahah dan ROAdari tahun 2014 

sampai tahun 2018 berjumlah  60 bulan di Bank BNI Syariah. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknikpurposive sampling, yaitu teknik 

pengumpulan sampel yang berdasarkan karakteristik yaitu 

mengunakan data terbaru dengan data bulanan pembiayaan 

mudharabah, pembiayaan  murabahah dan ROA Tahun 2016-2018 

maka jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 36 sampel.
3
 

1. Laporan keuangan bulana lengkap yang dipublikasikan 

www.bnisyariah.co.id 3 tahun 2016-2018. 

2. Laporan keuangan bulanan bagian Return On Asset (ROA) 

Bank BNI Syariah TBK adalah tahun 2016-2018.  

                                                             
2Wiratna Sujarwi,Metodelogi Penelitian (Yokyakarta: PT. Pustaka Baru, 2014), hlm. 39. 
3Nanang Martono, Metodelogi penelitian Kuantitatif (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 

2011), hlm.74. 
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3. Laporan keuangan bulanan bagian pembiayaan mudharabah 

dan pembiayaan murabahah pada Bank BNI Syariah TBK 

adalah tahun 2016-2018. 

D. Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini data sekunder 

merupakan sumber data penelitian yang diperoleh penelitian secara tidak 

langsung melalui media perantara data yang diambil peneliti bersumber 

dari laporan keuangan PT Bank BNI Syariah Tbk yang diambil dari situs 

www.bnisyariah.co.id. Data yang diambil adalah data time series yang 

merupakan data berdasarkan rangkaian waktu. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dan informasi yang di butuhkan dalam 

menguji hipotesisdiperlukan suatu penelitian.Menurut Suharsimi 

Arikunto teknik penelitian ini merupakan alat atau fasilitas yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya 

lebih muda dan hasilnya lebih baik diolah.Adapun teknik pengumpulkan 

data yang dilakukan adalah metode dokumentasi yaitu melalui 

pengumpulan data sekunder kepustakaan manual.
4
 

1. Studi kepustakaan  

Studi kepustakaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan sumber-sumber buku, skripsi, terkait dengan variabel 

peneliian yang dicantumkan dalam landasan teori.  

                                                             
4Nur Asnawi dan Masyhuti, Metode Manajemen Pemasaran(Malang: UIN. Maliki Pres, 

2011), hlm.155. 
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2. Teknik dokumentasi  

Teknik dokumentasi digunaan untuk mengumpulkan data 

berupa data-data tertulis yang mengandung keterangan dan 

penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yang masih aktual 

dan sesuai dengan masalah penelitian. Data dokumentasi yang 

digunakan penelitian ini adalah laporan keuangan Bank BNI 

Syariah Tbk. Periode 2014-2018. 

a) Pembiayaan mudharabah 

b) Pembiayaan murabahah 

c) Retrun On Asset (ROA) 

F. Teknik Analisis Data
5
 

Analisis data merupakan aplikasi dari logika untuk memahami dan 

menginterprestasikan data yang telah dikumpulkan mengenai subjek 

permasalahan teknis analisis yang sesuai ditentukan oleh kebutuhan-

kebutuhan informasi manajemen, karakteristik atas desain penelitian dan 

sifat-sifat data yang dikumpulkan. 

1. Statistik Deskriptif 

Menjelaskan cara penyajian data, dengan tabel biasa maupun 

tabel distribusi frekuensi grafik maupun batang diagram 

lingkaran,pictogram, penjelasan kelompok melalui modus, mean, 

dan variasi kelompok melalui rentang simpang buku. Statistik 

                                                             
5Mardalis,Metode Pendekatan Penelitian Suatu Pendekatan proposal (Jakarta: PT.Bumi 

Aksana,2007), hlm. 73. 
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deskriptif adalah gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data 

sampel atau populasi. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

       Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai 

residual yang dihasilkan dari regresi berdistribusi secara 

normal. Beberapa metode uji normalitas adalah dengan 

melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik 

normal P-p Plot Of Regression Standardized atau dengan 

One Sample Kolmogorov-Smirnov.
6
 

       Untuk menguji normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan metode OneSample Kormogorov-Smirnov 

dengan taraf signifikan 0,05. Adapun variabel yang dilihat 

kenormalannya dalam penelitian ini adalah pembiayaan 

mudharabah dan pembiayaaan murabahah sebagai variabel 

independen, sedangkan Return On Asset (ROA) sebagai 

variabel dependen.  

 

b. Uji Multikolonearitas 

  Uji Multikolinearitas adalah keadaan dimana pada 

model regresi ditemukan adanya korelasi yang sempurna atau 

mendekati sempurna antar variabel independen. Pada model 

                                                             
6Duwi Priyanto, SPSS 22 : Pengolahan Data Terpraktis (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 

2014), hlm. 90. 
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regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang 

sempurna atau mendekati sempurna diantara variabel bebas. 

Metode uji multikolinearitas pada penelitian ini yaitu dengan 

melihat nilai Variance Inflation Faktor (VIF) dan tolerance 

pada model regresi. Untuk mengetahui suatu model regresi 

bebas dari mulikolinearitas, yaitu mempunyai nilai Variance 

Inflation Faktor (VIF) kurang dari 10 dan angka tolerance 

lebih dari 0.1.
7
 

c. Uji Autokorelasi  

  Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu 

korelasi yang terjadi antara residual pada suatu pengamatan 

dengan pengamatan lain pada model regresi.  

Adapun Pengambilan keputusan pada uji DW sebagai 

berikut: 

1) Angka DW di bawah -2 berarti ada autokorelasi pisitif. 

2) Angka DW diantara -2 dan + 2 berarti tidak terjadi 

autokorelasi. 

3) Angka DW di atas 2 berarti ada autokorelasi negative.  

                                                             
7Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2016), hlm. 147. 
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 Autokorelasi terjadi jika angka Durbin Watson (DW) 

dibawah -2 atau di atas +2 dan tidak terjadi autokorelasi jika angka 

Durbin Watson (DW) diantara -2 dan +2.
8
 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini digunaan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya 

ketidaksamaan variance dari residual untuk semua pengamatan 

pada model regresi. Prasyarat yang harus dipenuhi dalam model 

regresi adalah tidak adanya gejala heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Dengan kriteria pengambilan keputusan: 

jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel dan nilai 

signifikansinya lebih kecil dari 0,05 maka terjadi 

heteroskedastisitas, jika nilai t hitung lebih kecil dari t tabel dan 

niali signifikansinya lebih besar dari 0,05, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitasdengan menggunakan Uji Glejser.
9
 

e. Uji Hipotesis 

1) Uji koefisiensi Determinasi    

Analisis determinasi dalam regresi linier berganda di 

gunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi X1,X2,dan 

Y. Variasi lainnya atau sisanya dipengaruhi oleh fakror lain 

                                                             
8Jonathan Sarwono, Rumus-Rumus Populer dalam SPSS 22 untuk Riset Skripsi 

(Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2015), hlm. 111. 
9
Monang Ranto dan Inggrita Gusti Sari, “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Keputusan Nasabah Menabung di Bank BCA kota Medan”, dalam jurnal ekonomi dan keuangan, 

Vol. 1, No.3, Februari 2013. 
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yang dimasukkan kedalam model. Model dianggap baik 

apabila model sama dengan satu atau mendekati satu. Uji 

ini dilakukan dengan mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel terikat.
10

 

Nilai R
2
 berkisar antara nilai 0 sampe 1, jika nilai R

2
 

kecil berarti kemampuan variabl independen dalam 

menjelaskan variasi variabel independen amat terbatas. 

Nilai yang mendekati 1 berarti variabel independen 

memberikan variasi variabel dependen. Sedangkan arti 

harga R akan dikonsultasikan dengan tabel nilai R sebagai 

berikut:
11

 

Tabel III.1 

Penentuan Koefisien Korelasi 

Intrval – 

Koefisien 

Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat Kuat 

 

2) Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 

        Uji ini menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel penjelas secara individual dalam menerapkan variasi 

                                                             
10Mudrajat Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2009), 

hlm. 240. 
11Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 250. 



46 
 

 

variabel terikat. Uji t pada suatu populasi akan menguji apakah 

rata-rata populasi sama dengan suatu harga tertentu. Sedangkan 

uji t dua sampel akan menguji apakah rata-rata dua populasi sama 

ataukah berbeda secara nyata. Untuk n > 36 dapat digunakan uji 

hipotesis dengan t-test yang digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel bebas memiliki hubungan signifikan atau tidak dengan 

variabel terikat secara individual untuk setiap variabel.
12

 

a) Jika -ttabel < thitung < ttabel, maka H0 diterima. 

b) Jika -thitung< -ttabel atau thitung > ttabel, maka H0 ditolak. 

Berdasarkan nilai signifikansi: 

a) Jika signifikansi > 0,05 maka H0 diterima. 

b) Jika signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak. 

 

3) Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F) 

Uji F murupakan pengujian hipotesis secara 

simultan, yang merupakan langkah yang harus dilewati 

sebelum memasuki uji t atau penguji secara parsial.Uji F 

digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

secara bersama-sama berpengaruh secara singnifikan 

terhadap variabel atau untuk mengetahui apakah model 

regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen atau tidak. Setelah         diperoleh, maka untuk 

                                                             
12Singgih Santoso,Latihan SPSS Statistic Parametrik (Jakarta: PT. Elx Media Koputindo, 

2000), hlm. 51. 
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menginterpretasikan hasilnya berlaku ketentuan sebagai 

berikut: 

  diterima jika       <       

  ditolak jika        >      13 

f. Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda adalah salah satu analisis yang paling 

populer dan luas pemakaiannya.Hampir semua bidang ilmu yang 

memerlukan analisis sebab akibat dapat dipastikan mengenal analisis 

ini.Manfaat hasil analisis regresi adalah membuat keputusan naik 

atau turunya variabel dependen dapat dilakukan melalui peingkatan 

variabel independen atau tidak model untuk regresi berganda pada 

umumnya dapat ditulis melalui persamaan berikut.
14

 

 

Y=a+    +    +e 

ROA=a+b1Pmudh+b2Pmurab+e 

Keterangan : 

Y  : ROA 

a  : Konstanta 

  ,    :Koefesien regresi 

      : Pembiayaan mudharabah 

Pmurab : Pembiayaan murabahah 

e  : Standar error term 

 

                                                             
13

Ibid.hlm.45. 
14Gentut Prameasti, Kupas Tuntas Penelitian dengan SPSS 22 (Jakarta: Mediankom, 

2008), hlm. 113. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum PT. Bank BNI Syariah  

1. Sejarah Singkat PT. Bank BRI Syariah 

Tempaan krisis moneter tahun 1998 membuktikan ketangguhan 

sistem perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya 

yaitu adil, tranparan dan maslahat mampu menjawab kebutuhan 

masyarakat terhadap  sistem perbankan yang lebih adil. Dengan 

berlandaskan UU No. 10 Tahun 1998, pada tanggal 29 April 2000 

didirikan Unit Usaha Syariah  (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di 

Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. 

Selanjutnya UUS BNI terus berkembang menjadi 28 kantor cabang 

dan 31 kantor cabang pembantu. 

Disamping itu nasabah juga menikmati layanan syariah di Kantor 

Cabang BNI Konvensional dengan lebih kurang 1500 outlet yang 

tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Didalam pelaksanaan 

operasional perbankan. BNI Syariah tetap memperhatikan kebutuhan 

terhadap aspek syariah. Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini 

diketuai oleh KH. Ma’ruf Amin, semua produk BNI Syariah telah 

melalui pengujian dari DPS sehingga telah memenuhi aturan syariah. 

Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 

12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin 

usaha kepada PT. Bank BNI Syariah. Dan didalam Corporate Plan 

UUS BNI tahun 2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer 
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dan akan dilakukan spin off tahun 2009. Rencana tersebut terlaksana 

pada tanggal 19 Juni 2010 dengan beropersasinya BNI Syariah sebagai 

Bank Umum Syariah (BUS). Realisasinya waktu spin off bulan Juni 

2010 tidak terlepas dari faktor eksternal berupa aspek regulasi yang 

kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No. 19 tahun 2008 tentang 

Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU No. 21 tahun 2008 

tentang Perbankan Syariah. Disamping itu komitmen pemerintah 

terhadap pengembangan perbankan syariah semakin kuat dan 

kesadaran terhadap keunggulan produk perbankan syariah juga 

semakin meningkat. Pada Juni 2014 jmlah cabang BNI Syariah 

mencapai 65 Kantor Cabang, 161 Kantor Cabang Pembantu, 17 Kantor 

Kas, 22 Mobil Layanan Gerak dan 20 Payment Point. 

2. Visi dan Misi PT. BNI Syariah 

a. Visi  

Menjadi Bank Syariah pilihan masayarakat yang unggul dalam 

layanan dan kinerja. 

b. Misi 

1) Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan 

peduli pada kelestarian lingkungan. 

2)  Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa 

perbankan. 

3) Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor. 

4) Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan 

untuk berkarya da berprestasi bagi pegawai sebagai 

perwujudan ibadah. 

5) Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah.
1
 

                                                             
1http://bnisyariah.co.id/category/info-perusahaan/visi-misi/. Diakses pada tanggal 28 

Oktober 2019, pukul 14.00 WIB.  

http://bnisyariah.co.id/category/info-perusahaan/visi-misi/
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Berikut ini merupakan data perkembangan ROA, Pembiayaan 

Mudharabah dan Pembiayaan Murabahah Bank BNI Syariah, 2016di 

bawah ini. 

TabelIV.1 

Perkembangan Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Murabahah 

Dan  ROA Tahun 2016 

 

Tahun  

 

 

Bulan  Pembiayaan 

Mudharabah 

Rp 

Pembiayaan 

Murabahah 

Rp 

ROA 

   % 

 

 

 

 

 

2016 

Januari 1,256,026 21,784592 0,12 

Februari 1,227,737 21,784,949 0,19 

Maret 1,233,878 22,033,706 0,40 

April 1,205,314 22,269,179 0,52 

Mei 1,267,508 22,588,344 0,65 

Juni 1,296,899 23,097,149 0,76 

Juli 1,275,334 23,057,000 0,87 

Agustus 1,288,257 23,316,353 0,96 

September 1,293,605 23,752,721 1,08 

Oktober 1,283,365 24,094,529 1,13 

November 1,260,976 24,539,420 1,20 

Desember 1,198,408 24,980,802 1,31 

Sumber:bnisyariah.co.id 

TabelIV.2 

Perkembangan Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Murabahah 

Dan  ROA Tahun 2017 

 

Tahun  

 

 

Bulan  Pembiayaan 

Mudharabah 

Rp 

Pembiayaan 

Murabahah 

Rp 

ROA 

   % 

 

 

 

 

 

2017 

Januari 1,151,775 25,094,813 0,11 

Februari 1,140,995 25,701,234 0,23 

Maret 1,102,866 26,006,631 0,34 

April 1,086,651 26,297,177 0,47 

Mei 1,094,308 26,502,020 0,55 

Juni 1,162,679 26,771,636 0,71 

Juli 1,110,447 26,834,489 0,79 

Agustus 1,044,047 27,007,712 0,93 

September 991,129 26,906,534 1,02 

Oktober 965,319 27,002,849 1,09 
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November 917,069 27,108,159 1,11 

Desember 888,794 27,265,631 1,17 

Sumber:bnisyariah.co.id 

TabelIV.3 

Perkembangan Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Murabahah 

Dan  ROA Tahun 2018 

 

Tahun  

 

 

Bulan  Pembiayaan 

Mudharabah 

Rp 

Pembiayaan 

Murabahah 

Rp 

ROA 

   % 

 

 

 

 

 

2018 

Januari 841,809 27,127,095 0,10 

Februari 807,572 27,218,232 0,22 

Maret 815,159 27,313,502 0,32 

April 893,741 27,354,722 0,45 

Mei 1,102,847 27,573,081 0,55 

Juni 1,132,183 27,677,458 0,71 

Juli 1,106,093 28.326,818 0,82 

Agustus 1,070,332 28,555,307 0,94 

September 1,034,985 28,829,532 1,04 

Oktober 1,000,486 29,023,667 1,15 

November 968,612 29,115,003 1,25 

Desember 949,077 29,349,587 1,34 

Sumber:bnisyariah.com 
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B. Hasil Analisis Data  

1. Analisis Deskriptif 

Deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data 

dengan cara mendeskrifsikan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya. Statistik Deskriptif data berupa mean, maximum, minimum dan 

untuk menggambarkan data secara umum sebagai berikut: 

Tabel IV.4 

Hasil Analisis Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 

Mudharabah 36 807572 1296899 1095174.53 24377.197 146263.181 

Muharabah 36 21784592 29349587 25905462.03 383850.300 2303101.801 

Roa 36 .10 1.34 .7314 .06461 .38768 

Valid N 

(listwise) 
36      

 Sumber: Hasil SPSS Versi 23 

  Berdasarkan Tabel IV.4 diatas dapat dilihat bahwa variabel ROA 

dengan jumlah data (N)sebanyak 36 mempunyai nilai mean sebesar 0,7314 

% dengan nilai minimum 0,10% dan nilai maxium sebesar 1.34%. 

Variabel  Pembiayaan Mudharabah dengan jumlah data (N) sebanyak 36 

mempunyai nilai mean sebesar1095174.53 Juta dengan nilai minimum 

sebesar 807572 juta dengan nilai maximum sebesar 1296899 juta. Variabel  

Pembiayaan Murabahah dengan jumlah data (N) sebanyak 36 mempunyai 

nilai mean25905462.03 sebesar Juta dengan nilai 

minimumsebesar21784592juta dengan niali maximum sebesar 29349587 
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juta. Berdasarkan gambar keseluruhan sampel yang berhasil dikumpulkan 

telah memenuhi syarat untuk diteliti. 

a. Uji Normalitas  

Uji Normalitas merupakan syarat pokok yang harus 

dipenuhi dalam analisis parametric. Uji normalitas penelitian ini 

menggunakan model regresi dengan metode One Sample 

Kolmogorov-Smirnov.Hasil uji normalitas sebagai berikut: 

Tabel IV.5 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 ROA MUDHARABAH MURABAHAH 

N 36 36 36 

Normal Parameters
a,b

 
Mean ,7314 1095174,5278 25905462,0278 

Std. Deviation ,38768 146263,18148 2303101,80051 

Most Extreme Differences 

Absolute ,112 ,093 ,174 

Positive ,097 ,084 ,107 

Negative -,112 -,093 -,174 

Kolmogorov-Smirnov Z ,675 ,559 1,046 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,753 ,913 ,224 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Hasil SPSS Versi 23 

Dari hasil tabel IV.5 diatas diketahui bahwa nilai signifikansi dapat 

dilihat dari nilai Asymp. Sig. (2-tailed) ROA sebesar 0,753 (0,753> 0,05) 

pada nilai Asymp. Sig. (2-tailed) Pembiayaan Mudharabah sebesar 0,913, 

(0,913>  0,05)  pada nilai Asymp. Sig. (2-tailed) Pembiayaan Murabahah 

sebesar 0,224 (0,224>  0,05)  maka nilai residual berdistribusi normal. 
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b. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas artinya antarvariabel independen yang 

terdapat model regresi memiliki hubungan yang linier yang 

sempurna atau mendekati sempurna. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terdapat multikolinearitas. Penelitian ini 

menggunakan metode dengan melihat nilai Variance Inflation 

Faktor (VIF), apabila nilai VIF kurang dari 10, maka dinyatakan 

tidak terjadi multikolinearitas. 

Tabel IV.6 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Mudharabah .431 2.320 

Muharabah .431 2.320 

Sumber: Hasil SPSS Versi 23 

 

Dari hasil tabel IV.6 di atas diketahui bahwa nilai VIF kedua 

variabel pembiayaan mudharabah dan pembiayaan murabahah sebesar 

2.320 (2.320 < 10). Sedangkan nilai tolerance kedua variabel 

pembiayaan mudhrabah dan pembiayaan murabahah sebesar 0,431, 

artinya nilai tolerance yang diperoleh lebih besar dari 0,1. Maka dapat 

disimpulkan bahwatidak terjadi persoalan multikolinearitas. 
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c. Uji Autokorelasi 

       Autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah dalam 

sebuah model regresi linear terdapat hubungan yang kuat baik 

positif maupun negatif antar data yang ada pada variabel variabel 

peneliti. 

TabelIV.7 

Hasil Uji Autokorelasi 

 
Model Summary

b
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

Durbin-
Watson 

 

1 .510
a
 .261 .216 .34332 .707 

a. Predictors: (Constant), muharabah, mudharabah 

b. Dependent Variable: roa 

Sumber: Hasil SPSS Versi 23 

 

  Dari tabel IV.7 di atas dapat diketahui nilai dari durbin-watson 

sebesar0,707 sehingga dapat dinyatakan tidak terjadi autokorelasi. 

Hal ini karenakan DW-2 dan +2 (-2 <0,707< 2) dengan demikian 

dapat disimpulkan tidak terjadi masalah autokorelasi dalam 

regresi ini. 

d. Uji Heterokedastisitas  

Model regresi dikatakan baik adalah tidak terjadi 

heterokedastitas, dimana kriteria pengambilan keputusannya, dasar 

KriteriaJika ada titik membentuk gelombang dan menyebar 

kemudian    menyempit maka terjadi heteroskedasitas.Jika tidak 

dapat pola yang tidak jelas, seperti titik-titik menyebar diatas dan 

bahwa angka 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi heteroskadisitas. 
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Tabel IV.8 

Uji Heteroskedastisitas  

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) ,259 ,758  ,342 ,735 

mudharabah -6,698E-8 ,000 -,060 -,228 ,821 

murabahah 3,898E-9 ,000 ,055 ,209 ,836 

a. Dependent Variable: Abs_res 

Sumber: Hasil SPSS Versi 23 

 

Berdasarkan tabel IV.8 dengan metode Glesjer diperoleh 

nilai signifikansinya 0,821dan 0,836 lebih besar dari 0,05 maka 

dalam penelitian tidak terjadi heteroskedasitas. 

e. Uji Hipotesis 

1) Uji Koefesin Determinasi (R
2
) 

Tabel IV.9 

Hasil Uji Koefesien Determinasi (R
2
) 

 
Model Summary

b
 

Model R 

R 

Squar

e 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .510
a
 .261 .216 .34332 

Sumber: Hasil SPSS Versi 23 

 

Dari tabel IV.9 di atas diperoleh angka R Square sebesar 

0,261 . Hal ini menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,261 

menunjukkan bahwa proporsi kontribusi pembiayaan 

mudharabah  dan pembiayaan murabahah  berpengaruh 
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terhadapRetrun On Asset (ROA) sebesar 26 persen sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 74 persen yang tidak ada 

di dalam model regresi penelitian ini. 

2) Uji Parsial (Uji t) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen pembiayaan mudharabah dan pembiayaan mudharabah 

berpengaruh secara parsial terhadap pembiayaan Retrun On 

Asset(ROA) 

Tabel IV.10 

Hasil Uji Pasial (Uji t) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficient

s 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -4.404 1.556  -2.829 .008 

Mudharabah 1.595 .000 .602 2.639 .013 

Muharabah 1.308 .000 .777 3.408 .002 

a. Dependent Variable: roa  

Sumber: Hasil SPSS Versi 2 

Dari tabel IV.10 di atas diperoleh nilai thitung dari 

variabel pembiayaan mudharabah sebesar 2.639, dan thitung dari 

pembiayaan murabahahsebesar3.408 dan ttabel diperoleh 

1.68830. 

a) Nilai thitung variabel pembiayaan mudharabah yaitu 

2.639dan ttabel diperoleh 1.688 Jadi thitung > ttabel atau 
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2.639>1.688,artinya secara parsial pembiayaan 

mudharabah berpengaruh signifikan  terhadapRetrun On 

Asset(ROA) pada PT. Bank BNI SyariahTbk. 

b) Nilai thitung variabel pembiayaan murabahahyaitu 3.408 dan 

ttabel diperoleh 1.68830 Jadi thitung > ttabel atau 3.408 

>1.68830,artinya secara parsial pembiayaan murabahah 

berpengaruh terhadapReturn On Asset(ROA)pada PT. 

Bank BNI SyariahTbk. 

3) Uji Simultan (Uji F) 

Uji Fdilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen secara simultan, atau untuk 

mengetahui apakah model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel dependen atau tidak. Hasil diperoleh untuk 

Ftabel sebesar 3,26. Hasil analisis regresi ditunjukkan pada tabel 

berikut. 

Tabel IV.11 

           Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regresion 1.370 2 .685 5.813 .007
b
 

Residual 3.890 33 .118   

Total 5.260 35    

Sumber: Hasil SPSS Versi 23 
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Dari hasil tabel IV.11 di atas diperoleh nilai taraf sig. α yaitu 

0.007< 0,05 dan Fhitung> Ftabel yaitu (5.813> 3,26),  sehingga 

hipotesis (Ha3) diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa secara 

simultan ada pengaruh antara pembiayaan mudharabah dan 

pembiayaan murabahah terhadap Return On Asset(ROA)pada PT. 

BankBNISyariahTbk. 

f. Analisis Regresi Berganda 

 Analisis regresi linier berganda digunkan untuk menguji 

seberapa variabel indevenden  mempengaruhi variabel devenden 

dihitung dengan persamaan garis regresi ini akan dapat dilihat 

bagai mana hubunga variabel X1, X2, terhadap variabel Y. Berikut 

ini  tabel analisis regresi  

 Berdasarkan tabel IV.10 hasil pengukuran regresi yang 

ditunjukka pada tabel di atas, maka persamaan regresi yang 

berbentuk adalah: 

ROA= a + b1 Pmudh1 +b2 Pmurab2 +e 

 ROA=- 4.404 + 1.595 Pmudh + 1.308Pmurab + e 

Persamaan hasil regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Nilai konstan dalam persamaan penelitian ini adalah -4.404 

artinya bahwa apabila pembiayaan mudharabah dan 

pembiayaan murabahah bernilai 0 maka Retrun On 

Asset(ROA) maka mengalamipenurunan sebesar 4.404 persen. 
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b. Nilai koefesien regresi pada pembiayaan mudharabah 

sebesar1.595 bernilai positif artinya jika bertambah 1 rupiah 

sedangkan pembiayaan mudharabah bernilai tetap maka Return 

On Asset(ROA) mengalami peningkatan sebesar 1.595persen. 

c. Nilai koefesien regresi pada pembiayaan murabahah 

sebesar1.308 bernilai positif artinya jika bertambah 1 rupiah 

sedangkan pembiayaan murabahah  bernilai tetap maka Return 

On Asst(ROA) mengalami peningkatan sebesar 1.308persen. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

 

 Perhitungan statistik dengan menggunakan SPSS Versi 23 yang telah 

dibuat dapat disimpulkan bahwa regresi yang dihasilkan cukup bagus untuk 

menjelaskan perkembangan ReturnOn Asset(ROA). Selanjutnya signifkansi 

masing-masing variabel dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Nilai thitung variabel pembiayaan mudharabah yaitu2.639dan 

ttabeldiperoleh 1.68830 Jadi thitung > ttabel atau 2.639>1.68830, artinya 

secara parsial  pembiayaan mudharabah berpengaruh 

terhadapReturnOn Asset(ROA)pada PT. Bank BNI SyariahTbk. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembiayaan mudharabah 

terhadapReturnOn Asset(ROA). Dalam penelitian ini pembiayaan 

mudhrabah searah dan positif artinya jika peembiayaan naik maka 

ReturnOn Asset(ROA) juga naik pada PT. Bank BNI SyariahTbk. 

Penelitian ini juga didukung penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Siti Hajar Daulay yang membahas pegaruh 
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pebiayaan musyarakah terhadap retrun on asset (ROA) pada PT. 

Bank Muamalat, TBK.Yang menyatakan secara parsial 

berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA). 

2) Nilai thitung variabel pembiayaan murabahahyaitu3.408,dan ttabel 

diperoleh 1.68830 Jadi thitung > ttabel atau 3.408 <1.68830, artinya 

secara parsial pembiayaan murabahah  berpengaruh terhadapReturn 

On Asset(ROA)pada PT. Bank BNI SyariahTbk. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pembiayaan murabahah terhadap ReturnOn 

Asset(ROA). Dalam penelitian ini pembiayaan murabahah searah 

dan positif artinya jika peembiayaan naik maka ReturnOn 

Asset(ROA) juga naik pada PT. Bank BNI SyariahTbk. 

Sama halnya dengan penelitian Yadi Limbong pengaruh 

pembiayaan mudharabah dan pembiayaan muraba terhadap retrun 

on asset (ROA) pada PT Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Yang 

menyatakan bahwa secara parsial berpengaruh terhadapReturnOn 

Asset (ROA). 

3) Diperoleh nilai taraf sig. α yaitu 0.007< 0,05 dan Fhitung> Ftabel yaitu 

(5.813> 3,26),  sehingga hipotesis (Ha3) diterima. Jadi dapat 

disimpulkan bahwasecara simultan ada pengaruh antara 

pembiayaan mudharabah dan pembiayaan murabahah terhadap 

ROA pada PT. Bank BNISyariahTbk.  

Penelitian ini juga didukung penelitian terdahulu yg dilakukanKristin 

dayani yang membahas: pengaruh pembiayaan murabahah, pembiayaan 
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mudharabah dan pembiayaan musyarakah ReturnOn Asset (ROA) pada 

BankBNI Syariah TbkYang menyatakan bahwa berpengaruh secara 

simultan dan parsial terhadap Return On Asset (ROA). 

D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini sudah dilakukan secara optimal, akan tetapi 

penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan-kerterbatasan yang ada, 

beberapa keterbatasan yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Kesulitan dalam mengakses data sekunder seperti laporan keuangan 

pada PT.BNI Syariah. 

2. Keterbatasan dana peneliti dalam penyempurnaan dari hasil peneliti 

ini. Walapun demikian, peneliti selalu berusaha dalam mengupayakan 

agar keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi makna dalam 

peneltian ini. Akhirnya dengan segala upaya, kerja keras, dalam 

bantuan semua pihak skripsi ini dapat terselesaikan. Peneliti berharap 

dalam melakukan peneliti selanjutnya peneliti dapat menyempurnakan 

dari segala kekurangan dalam peneliti ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka 

kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Variabel pembiayan mudharabah  mempunyai pengaruh secara 

positif dan signifikan Return On Asset(ROA) pada Bank BNI 

Syariah periode 2016 januari sampe desember 2018. 

Dibuktikan dari hasil uji secara parsial (uji t) yang 

menghasilkan taraf signifikansi < 0,05 yakni 0,007< 0,05 dan 

untuk thitung > ttabel atau 2.639<1.68830 

2. Variabel pembiayan murabahah  mempunyai pengaruh secara 

positif dan signifikan Return On Asset(ROA) pada Bank BNI 

Syariah periode 2016 januari sampe desember 2018. 

Dibuktikan dari hasil uji secara parsial (uji t) yang 

menghasilakn taraf signifikansi < 0,05 yakni 0,007< 0,05 dan 

untuk thitung > ttabel atau 3.408  <1.68830 

3. Variabel pembiayan mudharabah dan pembiayaan murabahah 

secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikansi 

terhadapReturnOn Asset(ROA) pada Bank BNI Syariah periode 

januari 2016 sampe desember 2018. Dengan hasil uji simultan 

(uji F) yang dibuktikan dengan F-test yang menhasilkan nilai 

taraf signifikansi 0,05 yaitu 0.007< 0,05 dan untuk Fhitung 

>Ftabelatau5.813 > 3,26 

66 
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B. Saran  

Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Bagi Bank BNI Syariah yang bertugas dalam menghimpun 

dana dari masyarakat dan menyalurkan dana kepada 

masyarakat dalam bentuk pembiayaan hendaknya 

memaksimalkan dalam melakukan pembiayaan mudharabah 

dan pembiayaan murabahah karena daam penelitian ini 

terliahat bahwa memiliki positif terhadap laba. Selain itu 

peneliti berharap kepada Bank BNI Syariah agar lebih 

menambah produk- produk baru syariah agar memudahkan 

masyarakat dalam bertransaksi dengan BNI Syariah. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-

variabel independen yang mempengaruhi ROA seperti DPK, 

NPF, CAR SWBI. selain itu dapat juga menmbah peiode 

penelitian untuk memperoleh hasil yang lebih akurat. 
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DATA ORANG TUA/WALI 

Nama Ayah  : SOPPARUN 

Pekerjaan   : Petani 

Nama Ibu   : ROSMIATI 

Pekerjaan   : Petani 

Alamat  :Roburan Lombang, Kecamatan Panyabungan 

Selatan, Kabupaten Mandailing Natal, Provinsi 

Sumatera Utara 

LATAR BELAKANG PENDIDIKAN 

Tahun 2003-2009  : SDN 144453 Roburan Lombang 

Tahun 2009-2012  : SMP N1 Kayu Laut  

Tahun 2012-2015  : MAN Panyabungan 

 

PRESTASI AKADEMIK 

IPK : 3,32 

Karya Tulis Ilmiah       : Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan 

Pembiayaan Murabahah terhadap Profitabilitas pada PT. Bank BNI Syariah TBK.  

 

 

 



 
  



Lampiran 1 

Daftar Data 

Perkembangan Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Murabahah 

Dan  ROA Tahun 2016 

 

Tahun  

 

 

Bulan  Pembiayaan 

Mudharabah 

Rp 

Pembiayaan 

Murabahah 

Rp 

ROA 

   % 

 

 

 

 

 

2016 

Januari 1,256,026 21,784592 0,12 

Februari 1,227,737 21,784,949 0,19 

Maret 1,233,878 22,033,706 0,40 

April 1,205,314 22,269,179 0,52 

Mei 1,267,508 22,588,344 0,65 

Juni 1,296,899 23,097,149 0,76 

Juli 1,275,334 23,057,000 0,87 

Agustus 1,288,257 23,316,353 0,96 

September 1,293,605 23,752,721 1,08 

Oktober 1,283,365 24,094,529 1,13 

November 1,260,976 24,539,420 1,20 

Desember 1,198,408 24,980,802 1,31 

Sumber:bnisyariah.com 

Daftar Data 

Perkembangan Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Murabahah 

Dan  ROA Tahun 2017 

 

Tahun  

 

 

Bulan  Pembiayaan 

Mudharabah 

Rp 

Pembiayaan 

Murabahah 

Rp 

ROA 

   % 

 

 

 

 

 

2017 

Januari 1,151,775 25,094,813 0,11 

Februari 1,140,995 25,701,234 0,23 

Maret 1,102,866 26,006,631 0,34 

April 1,086,651 26,297,177 0,47 

Mei 1,094,308 26,502,020 0,55 

Juni 1,162,679 26,771,636 0,71 

Juli 1,110,447 26,834,489 0,79 

Agustus 1,044,047 27,007,712 0,93 

September 991,129 26,906,534 1,02 

Oktober 965,319 27,002,849 1,09 

November 917,069 27,108,159 1,11 

Desember 888,794 27,265,631 1,17 

Sumber:bnisyariah.com 

 

 



 

 

Daftar Data 

Perkembangan Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Murabahah 

Dan  ROA Tahun 2018 

 

Tahun  

 

 

Bulan  Pembiayaan 

Mudharabah 

Rp 

Pembiayaan 

Murabahah 

Rp 

ROA 

   % 

 

 

 

 

 

2018 

Januari 841,809 27,127,095 0,10 

Februari 807,572 27,218,232 0,22 

Maret 815,159 27,313,502 0,32 

April 893,741 27,354,722 0,45 

Mei 1,102,847 27,573,081 0,55 

Juni 1,132,183 27,677,458 0,71 

Juli 1,106,093 28.326,818 0,82 

Agustus 1,070,332 28,555,307 0,94 

September 1,034,985 28,829,532 1,04 

Oktober 1,000,486 29,023,667 1,15 

November 968,612 29,115,003 1,25 

Desember 949,077 29,349,587 1,34 

Sumber:bnisyariah.com 

Lampiran 2 

Hasil Analisis Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 

N 

Minim

um Maximum Mean Std. Deviation 

Statistic 

Statisti

c Statistic Statistic Std. Error Statistic 

Mudharabah 
36 

80757

2 
1296899 1095174.53 24377.197 146263.181 

Muharabah 
36 

21784

592 
29349587 

25905462.0

3 
383850.300 2303101.801 

Roa 36 .10 1.34 .7314 .06461 .38768 

Valid N 

(listwise) 
36      

 Sumber: Hasil SPSS Versi 23 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Lampiran 3 

Hasil Uji Normlitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Mudharabah Muharabah Roa 

N 36 36 36 

Normal 

Paramet

ers
a,b

 

Mean 1095174.53 25905462.03 .7314 

Std. Deviation 
146263.181 2303101.801 .38768 

Most 

Extreme 

Differenc

es 

Absolute .093 .174 .112 

Positive .084 .107 .097 

Negative 
-.093 -.174 -.112 

Test Statistic .093 .174 .112 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 .007
c
 .200

c,d
 

Sumber: Hasil SPSS Versi 23 

Lampiran 4 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Mudharabah .431 2.320 

Muharabah .431 2.320 

Sumber: Hasil SPSS Versi 23 

 

Lampiran 5 

Hasil Uji Autokorelasi 

 
Model Summary

b
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

Durbin-
Watson 

 

1 .510
a
 .261 .216 .34332 .707 



a. Predictors: (Constant), muharabah, mudharabah 

b. Dependent Variable: roa 

Sumber: Hasil SPSS Versi 23 

 

 

 

 

 

Lampiran 6 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) ,259 ,758  ,342 ,735 

mudharabah -6,698E-8 ,000 -,060 -,228 ,821 

murabahah 3,898E-9 ,000 ,055 ,209 ,836 

a. Dependent Variable: Abs_res 

Sumber: Hasil SPSS Versi 23 

 

 

Lampiran 7 

Hasil Uji Koefesien Determinasi (R
2
) 

 
                                                                     Model Summary

b
 

Model R 

R 

Squar

e 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .510
a
 .261 .216 .34332 

Sumber: Hasil SPSS Versi 23 

 

Lampiran 8 

Hasil Uji Pasial (Uji t) 

Coefficients
a
 



Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficient

s 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -4.404 1.556  -2.829 .008 

Mudharabah 1.595 .000 .602 2.639 .013 

Muharabah 1.308 .000 .777 3.408 .002 

a. Dependent Variable: roa  

Sumber: Hasil SPSS Versi 2 

 

Lampiran 9 

 

           Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regresion 1.370 2 .685 5.813 .007
b
 

Residual 3.890 33 .118   

Total 5.260 35    

a. Dependent Variable: roa 

b. Predictors: (Constant), muharabah, mudharabah 

Sumber: Hasil SPSS Versi 23 

 

Lampiran 10 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -4.404 1.556  -2.829 .008 

Mudharabah 1.595 .000 .602 2.639 .013 

Muharabah 1.308 .000 .777 3.408 .002 

a. Dependent Variable: roa 

Sumber: Hasil SPSS Versi 23 



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

 


